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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN KOMPENSASI 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. HADJI KALLA 

TOYOTA PALOPO  

Nisa1, Sukri2, Riyanti3 

123Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo 

nisaplp22@gmail.com   

 

ABSTRACT 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah lingkungan kerja dan 

kompensasi memengaruhi kinerja karyawan di PT. Hadji Kalla Toyota Palopo, dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai metode penelitian. Populasi dalam penelitian 

ini mencakup seluruh karyawan yang berjumlah 70 orang, sementara sampel yang diambil 

sebanyak 41 karyawan, ditentukan menggunakan rumus slovin. Pengumpulan data 

dilakukan dengan penyebaran kuesioner. Analisis data penelitian dilakukan dengan 

menggunakan bantuan SPSS. Ini mencakup uji validitas, reliabilitas, dan analisis regresi 

linear berganda dan melakukan pengujian hipotesis dengan uji T, uji F, serta uji koefisien 

determinasi. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa; lingkungan kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kompensasi tidak 

menunjukkan pengaruh terhadap kinerja karyawan, dan secara simultan, lingkungan kerja 

dan kompensasi memberikan pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT. Hdji Kalla Toyota Palopo. Implikasi dari hasil temuan ini adalah 

perusahaan perlu memperhatikan dan meningkatkan lingkungan kerja serta memberikan 

kompensasi yang tepat dan adil bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan, 

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze whether the work environment and compensation 

influence employee performance at PT. Hadji Kalla Toyota Palopo, using a quantitative 

approach as the research method. The population in this study includes all 70 employees, 

while the sample consists of 41 employees, determined using Slovin's formula. Data 

collection was conducted through questionnaires. Data analysis was performed using 

SPSS, encompassing validity tests, reliability tests, multiple linear regression analysis, and 

hypothesis testing with T-tests, F-tests, and the coefficient of determination test. The 

findings of this study indicate that the work environment has a positive and significant effect 

on employee performance, compensation does not show an influence on employee 

performance, and simultaneously, the work environment and compensation have a positive 

and significant effect on employee performance at PT. Hadji Kalla Toyota Palopo. The 

implications of these findings suggest that the company should pay attention to and improve 

the work environment and provide appropriate and fair compensation to employees to 

enhance their performance, thereby achieving the company's objectives. 

 

Keywords: Work Environment, Compensation, Employee Performance 
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PENDAHULUAN 

Di dalam era globalisasi dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, 

perusahaan harus dituntut untuk meningkatkan efektifitas dan produktifitas 

karyawan agar dapat mencapai tujuan perusahaan. Karyawan tidak hanya 

menjalankan tugas mereka tetapi juga memiliki kemampuan untuk memberikan 

ide-ide baru yang dapat dimanfaatkan untuk membantu perusahaan mencapai 

tujuan organisasinya (Farhan et al., 2023). Selain keterampilan pribadi, banyak 

faktor eksternal memengaruhi kinerja yang ideal, termasuk lingkungan kerja dan 

kompensasi yang diberikan oleh perusahaan (Trisna & Guridno, 2021). 

Menurut (Sebastian & Andani, 2020) lingkungan kerja adalah faktor penting 

yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan, jika kondisi kerja di perusahaan 

kondusif, maka dapat berdampak positif. Lingkungan kerja yang positif dapat 

meningkatkan kepuasan dan motivasi karyawan dalam bekerja. Dengan demikian 

lingkungan kerja dalam aktivitas ini sangat berperan penting dalam 

mengoptimalkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif mendukung 

kinerja dan lingkungan kerja yang nyaman dan aman sangat diperlukan bagi 

karyawan untuk bekerja secara optimal. 

Selain lingkungan kerja yang kondusif, kompensasi juga menjadi faktor 

penting yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. Kompensasi sebagai sumber 

penghasilan utama bagi karyawan memiliki dampak signifikan terhadap 

kesejahteraan dan standar hidup mereka. Dengan kata lain, pemberian kompensasi 

yang memadai dan kompetitif dapat menjadi motivasi bagi karyawan untuk bekerja 

dengan lebih baik dan berkontribusi pada peningkatan kinerja di perusahaan. Bagi 

perusahaan, kompensasi adalah aspek penting dalam manajemen sumber daya 

manusia. Kompensasi yang setara dan kompentitif mampu memotivasi karyawan 

untuk bekerja lebih giat dan produktif. Kompensasi yang kurang memadai akan 

berdampak pada rendahnya motivasi dan kinerja karyawan (Kurnia et al., 2019). 

Menurut (Anadita et al., 2023) Karyawan yang bekerja dengan baik dan 

menunjukkan loyalitas pada perusahaan akan dihargai oleh perusahaan melalui 

pemberian kompensasi. Menurut (Putri & Iryanti, 2024) Pemberian kompensasi 

yang tepat dan adil menjadi sangat penting agar perusahaan dapat mengelola dan 

mempertahankan karyawan-karyawan terbaiknya. Jika kompensasi diberikan 

dengan baik dan adil, maka karyawan akan merasa dihargai dan termotivasi untuk 

memberikan kinerja terbaik mereka demi mencapai tujuan perusahaan.  

PT. Hadji Kalla Toyota adalah perusahaan yang didirikan pada tahun 1952 

dan beroperasi dibidang otomotif serta perdagangan. PT Hadji Kalla Toyota juga 

merupakan dealer resmi kendaraan Toyota di kota Palopo, Sulawesi selelatan. 

Sebagai perusahaan otomotif, PT Hadji Kalla Toyota dituntut untuk mampu 

mempertahankan kinerja karyawan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Namun, pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan 

masih belum dapat dipastikan. Oleh karena itu, penelitian harus dilakukan untuk 

mengevaluasi pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja 

22
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karyawan di PT. Hadji Kalla Toyota Palopo.  

 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Harapan Vroom 

Menurut teori harapan Vroom, jika karyawan percaya bahwa upaya mereka 

akan menghasilkan kinerja yang baik dan mencapai hasil yang diharapkan, seperti 

mengakuan atau imbalan, mereka akan termotivasi untuk bekerja lebih kereas. 

Lingkungan kerja yang kondusif dan kepuasan kerja dapat mempengaruhi 

hubungan ini, yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja karyawan. Kinerja 

karyawan dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

kompensasi dan lingkungan kerja. Perusahaan tidak hanya mengharapkan 

karyawan yang berbakat dan terampil, yang paling terpenting mereka harus 

bersedia bekerja keras untuk mencapai hasil yang maksimal (Harahap & Tirtayasa, 

2020). 

Lingkungan kerja yang mendukung akan meningkatkan harapan karyawan 

terhadap kinerja. Karyawan yang merasa didukung cenderung lebih percaya diri 

dalam menyelesaikan tugas. Serta dalam konteks kompensasi, penting bagi 

perusahaan untuk memiliki struktur penghargaan yang jelas dan transparan. 

Karyawan perlu memahami bahwa pencapaian target atau kinerja yang baik akan 

dihargai dengan imbalan yang sesuai atau pengakuan. Ketika karyawan melihat 

hubungan yang jelas antara kinerja dan imbalan, mereka lebih termotivasi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Dahrani & Sohiron, 2024). 

 

Lingkungan Kerja 

Menurut (Taufiq et al., 2024) Lingkungan kerja adalah keseluruhan kondisi 

dan situasi di tempat kerja yang memengaruhi karyawan dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya. Lingkungan kerja yang baik dan nyaman adalah 

lingkungan yang diselenggarakan secara optimal, sehat, aman dan nyaman bagi 

karyawan. Kinerja dan produktivitas karyawan dalam melaksanakan pekerjaan 

sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerjanya dan karyawan akan dapat 

bekerja dengan optimal jika lingkungan kerja yang ada mendukung dan sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 

Lingkungan kerja yang positif memainkan peran penting dalam 

membangun loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Ketika karyawan merasa 

aman dan nyaman di tempat kerja, karyawan cenderung lebih berkomitmen untuk 

menjalin hubungan jangka panjang dengan organisasi. Selain itu suasana yang 

mendukung kolaborasi dan komunikasi yang terbuka dapat mendorong inovasi dan 

kreativitas karyawan. Perusahaan yang berfokus pada penciptaan lingkungan kerja 

yang baik tidak hanya akan merasakan peningkatan produktivitas, tetapi juga akan 

mendapatkan manfaat dalam hal retensi karyawan dan citra sebagai tempat kaerja 

yang diinginkan (Herlina, 2020). 

26
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H1 : lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan  

Kompensasi  

Menurut (Suaedah, 2020) kompensasi mencakup segala bentuk upah atau 

imbalan yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan mereka dan 

kompensasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk memotivasi karyawan, tetapi 

juga merupakan strategi penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Ketika seorang karyawan menunjukkan kinerja yang baik dan loyalitas 

terhadap perusahaan, maka perusahaan akan memberikan penghargaan berupa 

kompensasi sebagai apresiasi atas prestasi kerjanya. (Reivaldo et al., 2023)  dengan 

adanya motivasi dan semangat kerja karyawan dapat memberikan dampak yang 

signifikan baik positif maupun negatif terhadap keberhasilan karyawan. Ketika 

karyawan memiliki semangat yang tinggi, hal ini dapat membawa hasil dan 

kontribusi yang baik bagi perusahaan, begitupun sebaliknya. 

Kompensasi yang adil dan transparan juga berperan penting dalam 

menciptakan lingkungankerja yang positif dimana karyawan merasa dihargai dan 

diakui, penerapan sistem kompensasi yang baik oleh perusahaan tidak hanya 

meningkatkan kepuasan kerja, tetapi juga memperkuat komitmen karyawan 

terhadap visi dan misi perusahaan. Dengan demikian perusahaan tidak hanya 

menginvestasikan sumberdaya dalam bentuk uang, tetapi juga membangun 

hubungan yang saling menguntukan antara manajemen dan karyawan yang pada 

akhirnya akan berkontribusi pada kesuksesan jangka panjang perusahaan (Anadita 

et al., 2023). 

H2 : Kompensasi Perpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja 

Karyawan  

 

Kinerja Karyawan 

Menurut (Pandari, 2021) Kinerja karyawan merupakan aspek yang sangat 

penting dan menarik bagi perusahaan. Kinerja karyawan biasanya digunakan 

sebagai dasar atau acuan untuk menilai prestasi mereka dalam perusahaan. Kinerja 

yang tinggi dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta kualitas yang lebih baik 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada karyawan. Kinerja 

karyawan yang baik juga berkontribusi pada peningkatan pencapaian tujuan 

organisasi dan memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

Selain itu, penting bagi perusahaan untuk mengimplementasikan sistem 

evalusi kinerja yang transparan dan adil, dengan melakukan evaluasi secara berkala 

perusahaan dapat mengidentifikasi potensi dan kelemahan karyawan, sehingga 

dapat memberikan umpan balik yang konstruktif. Hal ini tidak hanya membantu 

karyawan untuk berkembang, tatapi juga menciptakan budaya kerja yang positif 

dan kolaboratif di dalam organisasi (Iskandar et al., 2024). 

H3 : Lingkungan Kerja Dan Kompensasi Secara Simultan Berpengaruh 

Positif Dan Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan. 

23
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Adapun kerangka pikir yang dapat dilihat pada gambar berikut ini.  

 

 

 

 

Gambar 1 kerangka pikir 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Data yang dikumpulkan 

berupa angka yang diukur, dan dianalisis menggunakan statistik untuk 

mendapatkan kesimpulan tentang masalah yang diteliti. populasi yang menjadi 

objek studi meliputi seluruh karyawan PT. Hadji Kalla Toyota Palopo, dengan total 

sebanyak 70 orang. Untuk menentukan ukuran sampel, peneliti menggunakan 

rumus slovin, yang menghasilkan jumlah sampel sebanyak 41 responden. 

Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis sumber data, yang dimanfaatkan 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari responden 

melalui kuesioner yang berisi pernyataan terkait pengaruh lingkungan kerja, 

kompensasi, dan kinerja karyawan di PT. Hadji Kalla Toyota Palopo. Sedangkan 

data sekunder dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada, sepeti jurnal dan 

literatur lainnya untuk mendukung dan memperkuat data primer. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan penyebaran kuesioner yang 

menggunakan skala likert untuk mengukur variabel-variabel penelitian secara 

kuantitatif. 

Adapun analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS yang 

mencakup uji validitas, reliabilitas, dan analisis regresi linear berganda diterapkan 

untuk mengevaluasi pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, untuk mengukur pengaruh dari variabel-variabel tersebut, 

dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji T, uji F, dan koefisien determinasi 

R2.  

Tabel 1  

Operasionalisasi variabel 

 

 

 

 

 

Lingkungan kerja  

Kompensasi  

Kinerja karyawan  

10

19

20
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Pengujian validitas ini bertujuan untuk menilai kevalidan suatu kuesioner. 

Kuesioner dianggap valid apabila mampu secara akurat mengukur konsep yang 

dimaksud serta mengungkapkan data yang relevan dengan variabel lingkungan 

kerja (X1), kompensasi (X2), dan kinerja karyawan (Y). 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1), 

kompensasi (X2), dan kinerja karyawan (Y) secara keseluruhan dianggap valid. 

Dikarenakan nilai r hitung lebih besar dibandingkan r tabel, yaitu 0,308. Oleh 

karena itu, indikator-indikator tersebut dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut.  

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai sejauh mana jawaban responden 

dapat diandalkan dan dipercaya. Nilai yang diperoleh dari uji ini kemudian 

dibandingkan dengan nilai koefisien reliabilitas minimal jika nilai Cronbach’s 

Alpha lebih dari 0,6 maka instrumen penelitian dianggap dapat diandalkan. 

Sebeliknya, jika nilai jika nilai Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60 maka instrumen 

tersebut dianggap tidak reliabel. (Rozali, 2018) 

Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Merujuk pada tabel di atas, terlihat bahwa nilai Cronbach's Alpha lebih 

besar dari Cronbach’s Alpha Standar, dengan nilai 0,60 yang menunjukkan bahwa 

itu dapat dianggap reliabel. 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda diterapkan untuk mengevaluasi dan 

menentukan sejauh mana pengaruh dari lingkungan kerja (X1) dan kompensasi 

(X2) sebagai variabel independen terhadap kinerja karyawan (Y) yang sebagai 

variabel dependen. 

Tabel 4 

Hasil analisis regresi linear berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Y = 6,217 +0,487X1 + 0,127X2 + e 

1

3

7
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Nilai konstanta positif 6,217, menunjukkan bahwa jika variabel independen, 

yaitu lingkungan kerja (X1) dan kompensasi (X2) bersifat konstan 0, maka nilai 

variabel dependen kinerja karyawan (Y) sebesar 6,217. 

1. Koefisien regresi lingkungan kerja (X1) yang bernilai 0,487, menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan pada veriabel lingkungan kerja akan menyebabkan 

peningkatan kinerja karyawan sebesar sebesar 0,487. 

2. Koefisien regresi untuk kompensasi (X2) adalah 0,127 yang mengindikasikan 

bahwa setiap peningkatan dalam variabel kompensasi akan menyebabkan 

kinerja karyawan meningkat sebesar 0,127. 

Uji T (parsial) 

Tujuan uji ini adalah untuk menilai pengaruh dari dua variabel independen 

yang mencakup lingkungan kerja dan kompensasi terhadap variabel dependen 

yaitu kinerja karyawan. Nilai t tabel diperoleh dengan rumus t tabel = n – k – 1, 

dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel bebas. Dengan t tabel 

41 – 2 – 1, perhitungan menghasilkan t tabel sebesar 1,682. 

Tabel 5 

Hasil uji T 

 

 

 

 

 

 

 

1. Berdasarkan hasil analisis tabel diatas, variabel lingkungan kerja (X1) 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan nilai t hitung 3,136 lebih 

besar dari t tabel 1,682 dan nilai signifikan 0,003 lebih kecil dari 0,05. 

2. Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, variabel kompensasi (X2) tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai t 

hitung 0,661 < t tabel 1,682 dan nilai signifikan 0,513 > 0,5. 

Hasil Uji F (Simultan) 

Tujuan uji f adalah untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh 

variabel independen dan variabel dependen secara bersamaan. Nilai f tabel 

dihitung menggunakan rumus f tabel = n – k – 1, dimana n merupakan jumlah 

sampel dan k adalah jumlah variabel independen. Dengan t tabel 41 – 2 – 1 = 38, 

hasil perhitungan menunjukkan nilai f tabel sebesar 3,24. 

 

 

 

 

 

 

 

2

2

5
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Tabel 6 

Hasil uji f 

Berdasarkan hasil analisis, bahwa nilai variabel lingkungan kerja (X1) dan 

kompensasi (X2) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y), 

dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan nilai f hitung 13,184 > f tabel 3,24. 

Uji Determinasi (R2) 

Tabel 7 

Hasil uji determinasi 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan hasil nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,379 yang berarti bahwa 37,9% kinerja karyawan dipengaruhi secara 

signifikan oleh variabel lingkungan kerja dan kompensasi. Sementara itu, sisa 

62,1% kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berada di luar 

lingkup model penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian, menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan terdapat pengaruh positif dan signifikan. Hal ini berarti bahwa 

peningkatan kualitas lingkungan kerja akan berujung pada peningkatan kinerja 

karyawan. Sebaliknya, ketika lingkungan kerja mengalami penurunan, kinerja 

karyawan cenderung ikut menurun. Dengan kata lain, kualitas lingkungan kerja 

sangat memengaruhi produktivitas dan efektivitas karyawan. Oleh sebab itu, 

perusahaan perlu menciptakan dan mempertahankan lingkungan kerja yang 

mendukung (Trisna & Guridno, 2021) 

Penelitian ini sesuai dengan teori harapan vroom yang menyatakan bahwa 

Lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan keyakinan dan harapan 

karyawan bahwa mereka dapat mencapai kinerja yang diinginkan (Fitriani, 2016). 

Selain itu, hasil penelitian ini selaras dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Subha, 2020) dalam penelitiannya, menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT. Bank Mandiri Sukabumi Sudirman. Maka dari itu, semakin baik 
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dan nyaman lingkungan kerja yang diberikan, maka semakin besar peningkatkan 

kinerja karyawan. 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

temuan pengujian menunjukkan bahwa kompensasi tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini berarti bahwa indikator 

seperti gaji, insentif, tunjangan, dan fasilitas tidak memengaruhi kinerja karyawan. 

Hal ini mungkin disebabkan oleh fakta bahwa kinerja karyawan lebih dipengaruhi 

oleh adanya kompensasi yang diberikan secara berkala, dimana kenyamanan dalam 

bekerja menjadi faktor yang lebih penting bagi mereka  (Anadita et al., 2023). 

Hal ini tidak sesuai dalam teori harapan vroom, dikarena teori harapan 

Vroom menyatakan bahwa motivasi karyawan untuk bekerja keras dipengaruhi oleh 

harapan mereka akan hasil yang diinginkan, seperti kompensasi yang memadai. 

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator kompensasi seperti gaji, 

insentif, fasilitas, dan tunjangan tidak berpengaruh terhadap kinerjakaryawan. 

Selain itu, temuan ini berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Wonda et al., 2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bank Papua 

Cabang Karubaga Kabupaten Tolikara” yang menunjukkan bahwa kompensasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kinaerja Karyawan  

Hasil uji hipotesis secara bersamaan menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan kerja dan kompensasi memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Ini berarti bahwa keduanya, ketika dilihat secara 

bersama-sama, memiliki pengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan. 

Dengan kata lain, jika lingkungan kerja dan kompensasi yang diterima karyawan 

berada dalam kondisi baik, hal ini akan secara signifikan meningkatkan kinerja 

mereka (Sebastian & Andani, 2020). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori harapan Vroom yang menyatakan 

bahwa kombinasi lingkungan kerja dan kompensasi yang baik dapat secara efektif 

meningkatkan motivasi karyawan sesuai dengan teori harapan Vroom. Hasi temuan 

penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Pujiarti & Pujianti, 2021) yang mengungkapkan bahwa lingkungan kerja dan 

kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Menara Berlian. 
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KESIMPULAN 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kompensasi tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan  pada PT. Hadji kalla toyota palopo,  

berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa pada lingkungan kerja  

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sebaliknya, kompensasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan di perusahaan. Selain itu, baik lingkungan kerja maupun 

kompensasi secara simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel-

variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan seperti variabel 

motivasi, kepemimpinan dan budaya organisasi. Dengan menambah variabel-

variabel tersebut peneliti dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang faktor-faktor penentu kinerja karyawan. 
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